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ABSTRACT

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah memberdayakan UMKM Desa
Banyuresmi melalui penguatan rebranding, legalitas, dan digitalisasi guna
meningkatkan daya saing serta keberlanjutan usaha di era Industri 4.0. Kegiatan
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan 28 UMKM terpilih
dari 62 UMKM terdaftar berdasarkan keberlanjutan usaha dan kesiapan mengikuti
pendampingan. Pelaksanaan program terdiri atas tiga tahap, yaitu perencanaan dan
identifikasi masalah, edukasi dan pelatihan terkait branding, legalitas, dan
pemasaran digital, serta implementasi dan pendampingan langsung meliputi
pembuatan identitas merek, kemasan, promosi digital, dan fasilitasi legalitas. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa sebelum program sebagian besar UMKM belum
memiliki merek, legalitas, dan pemasaran digital, namun setelah pendampingan
mayoritas UMKM telah memiliki logo dan kemasan, sekitar 85% memperoleh NIB,

serta mulai aktif memanfaatkan media sosial. Temuan ini menegaskan bahwa
integrasi rebranding, legalitas, dan digitalisasi melalui pendekatan partisipatif
efektif dalam meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM pedesaan.

The purpose of this community service is to empower MSMEs in Banyuresmi
Village through strengthening rebranding, legality, and digitalization to increase
competitiveness and business sustainability in the Industry 4.0 era. The activity was
carried out with a participatory approach involving 28 selected MSMEs from 62
registered MSMEs based on business sustainability and readiness to participate in
mentoring. The program implementation consists of three stages, namely planning
and problem identification, education and training related to branding, legality,
and digital marketing, and direct implementation and mentoring including brand
identity creation, packaging, digital promotion, and legality facilitation. The results
of the activity showed that before the program, most MSMEs did not have a brand,
legality, and digital marketing, but after mentoring, the majority of MSMEs had
logos and packaging, around 85% obtained NIB, and began actively utilizing social
media. These findings confirm that the integration of rebranding, legality, and
digitalization through a participatory approach is effective in increasing the
capacity and competitiveness of rural MSMEs.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.
How to Cite: Alfin Nur Arifah, et al (2026). Pemberdayaan UMKM Melalui Rebranding, Legalitas, dan
Digitalisasi: Studi Kasus Program Level Up UMKM di Desa Banyuresmi, Tasikmalaya, 4(3) 18325-18332.
https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i3.5148

PENDAHULUAN

Era Revolusi Industri 4.0 telah mengubah lanskap ekonomi global secara fundamental, ditandai
dengan penetrasi teknologi digital yang masif dalam berbagai sektor kehidupan (Schwab, 2017).
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Transformasi digital ini tidak hanya mengubah cara konsumen berinteraksi dengan produk dan layanan,
tetapi juga menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) untuk meningkatkan daya saing (Purwana et al., 2017). Di Indonesia, UMKM memiliki peran
strategis dalam perekonomian nasional dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
mencapai 61,07% dan menyerap 97% tenaga kerja nasional (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021).
Namun demikian, mayoritas UMKM di Indonesia masih menghadapi kendala dalam mengadopsi
teknologi digital, membangun identitas merek yang kuat, dan memenuhi persyaratan legalitas usaha
yang memadai.

Digitalisasi telah menjadi keniscayaan bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang di tengah
persaingan pasar yang semakin kompetitif (Arifah et al., n.d.). Pemanfaatan platform digital seperti
media sosial, marketplace, dan aplikasi komunikasi terbukti mampu memperluas jangkauan pasar
UMKM hingga 40% dengan biaya pemasaran yang lebih efisien dibandingkan metode konvensional
(Ramadhani et al., 2025). Selain digitalisasi, aspek rebranding menjadi krusial dalam meningkatkan daya
tarik produk UMKM di mata konsumen modern yang semakin selektif (Philip Kotler & Kevin Lane
Keller, 2016). Identitas merek yang kuat, kemasan yang menarik, dan positioning produk yang tepat
dapat meningkatkan perceived value konsumen terhadap produk UMKM lokal (Aaker, 2014).
Sementara itu, legalitas usaha berperan penting dalam membuka akses UMKM terhadap pembiayaan
formal, program pembinaan pemerintah, dan pasar yang lebih luas (Tambunan, 2019). Penelitian
(Ahmad Sholikin, 2024) menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki legalitas formal memiliki peluang
3 kali lebih besar untuk mendapatkan akses permodalan dari lembaga keuangan.

Desa Banyuresmi, Kecamatan Sukahening, Kabupaten Tasikmalaya, memiliki potensi ekonomi
lokal yang beragam dengan 62 UMKM terdaftar yang bergerak di berbagai sektor seperti kuliner,
agribisnis, dan jasa. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa hanya 29 UMKM yang aktif
beroperasi, dengan mayoritas pelaku usaha berusia di atas 45 tahun yang memiliki keterbatasan dalam
literasi digital dan kesadaran akan pentingnya branding serta legalitas usaha. Kondisi ini menyebabkan
produk-produk unggulan lokal seperti seroja, jamur tiram, dan keripik pangsit belum dapat bersaing
optimal di pasar modern karena tidak memiliki identitas merek yang jelas, kemasan yang menarik, dan
akses pemasaran digital yang memadai. Lebih lanjut, minimnya kepemilikan Nomor Induk Berusaha
(NIB) dan izin usaha formal lainnya mengakibatkan UMKM di Desa Banyuresmi sulit mengakses
program bantuan pemerintah dan pembiayaan dari institusi keuangan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan intervensi yang komprehensif dan kontekstual
untuk memberdayakan UMKM Desa Banyuresmi. Program Level Up UMKM dirancang sebagai upaya
pemberdayaan berbasis komunitas (community-based empowerment) yang mengintegrasikan tiga pilar
utama: rebranding produk, penguatan legalitas usaha, dan digitalisasi pemasaran. Program ini sejalan
dengan Sustainable Development Goals (SDGs) poin 8 tentang Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi, serta poin 9 tentang Industri, Inovasi, dan Infrastruktur. Melalui pendampingan yang intensif
dan partisipatif, diharapkan UMKM Desa Banyuresmi dapat meningkatkan kapasitas, daya saing, dan
keberlanjutan usaha di era digital.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif yang
menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan kolaborasi antara tim pengabdi dan pelaku UMKM dalam mengidentifikasi masalah,
merancang solusi, dan mengimplementasikan program pemberdayaan secara berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Banyuresmi, Kecamatan Sukahening, Kabupaten
Tasikmalaya, Jawa Barat, selama bulan Agustus 2025. Pemilihan lokasi didasarkan pada potensi
UMKM yang belum optimal dalam aspek branding, legalitas, dan digitalisasi usaha.

Dari 62 UMKM yang terdaftar di Desa Banyuresmi, sebanyak 29 UMKM dipilih sebagai sasaran
pengabdian berdasarkan kriteria keberlanjutan usaha. Pemilihan sasaran menggunakan teknik purposive
dengan kriteria sebagai berikut:

1. Usaha masih beroperasi secara aktif dan konsisten
2. Memiliki potensi untuk pengembangan produk dan peningkatan skala usaha
3. Pemilik atau pengelola bersedia mengikuti program pendampingan secara penuh

Copyright © 2026, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Pemberdayaan UMKM Melalui Rebranding, Legalitas, dan Digitalisasi: Studi Kasus
Program Level Up UMKM di Desa Banyuresmi, Tastkmalaya, Alfin Nur Arifah, Ghina Nishfy
Sya’bani, Aida Siti Nurmalia, Fajar Septiana, Adi Nugraha, Muhammad Riski Triana, Habib Haedar,
Sri Indri oktavian, Siti Amina Nomlene, Nabila luthfiyyah, Nadia Angraenti, et al 18327

Sasaran kegiatan mencakup enam sektor usaha utama, yaitu toko kelontong, keripik pangsit,
seroja (makanan tradisional), budidaya jamur tiram, ayam goreng rumahan, dan bengkel kecil. Sebagian
besar pelaku UMKM berusia di atas 45 tahun dengan tingkat pendidikan dan literasi digital yang
beragam.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dibagi ke dalam tiga tahap utama sebagai berikut.
1. Tahap 1: Perencanaan dan Identifikasi Masalah (1-10 Agustus 2025)
Tahap ini dilaksanakan dengan kegiatan meliputi:
a. Kunjungan lapangan untuk mengidentifikasi kondisi riill UMKM dan permasalahan yang
dihadapi
b. Diskusi dengan pemilik atau pengelola UMKM mengenai kendala operasional, branding,
legalitas, dan pemasaran
¢. Koordinasi dengan aparat desa untuk memperoleh data administratif dan profil UMKM
d. Analisis kebutuhan program berdasarkan hasil identifikasi masalah
2. Tahap 2: Edukasi dan Peningkatan Kapas1tas (11-20 Agustus 2025)
Tahap ini dilaksanakan melalui seminar dan workshop dengan materi sebagai berikut:
a. Strategi rebranding produk UMKM untuk meningkatkan daya saing
b. Prosedur dan pentingnya legalitas usaha (Nomor Induk Berusaha/NIB, sertifikasi Halal, dan
Pangan Industri Rumah Tangga/PIRT)
c. Pemanfaatan platform digital untuk pemasaran dan perluasan jangkauan pasar
d. Praktik pengemasan produk dan penggunaan media sosial
3. Tahap 3: Implementasi dan Pendampingan (21-31 Agustus 2025)
Tahap ini mencakup kegiatan implementasi program dan pendampingan intensif, meliputi:
a. Pendampingan proses pengurusan legalitas usaha (NIB, sertifikasi Halal, PIRT)
b. Desain dan distribusi identitas visual usaha (logo dan banner) kepada 31 UMKM
¢. Pendampingan pembuatan akun media sosial dan strategi konten digital
d. Monitoring dan evaluasi berkala terhadap implementasi program

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan program dinilai berdasarkan indikator berikut:

1. Jumlah UMKM yang memperoleh legalitas usaha (NIB, sertifikasi Halal, PIRT)

2. Peningkatan kualitas identitas visual produk (logo dan kemasan)

3. Adopsi platform digital untuk pemasaran oleh pelaku UMKM

4. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam branding dan digitalisasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap perencanaan dan identifikasi masalah (1-10 Agustus 2025) berhasil mengidentifikasi 69
UMKM terdaftar di Desa Banyuresmi, dengan hanya 29 UMKM yang masih beroperasi aktif dan
memenubhi kriteria pendampingan. Kunjungan lapangan dan diskusi mendalam mengungkap keragaman
sektor usaha utama, meliputi warung kelontong, keripik pangsit, seroja (olahan tradisional dari
singkong/tepung), ayam goreng rumahan, makanan kelontong (kue basah, gorengan, makanan ringan
harian), budidaya jamur tiram, bengkel kecil, dan kerajinan tangan. Koordinasi dengan aparat desa
menyediakan data administratif lengkap, sementara analisis kebutuhan menyoroti kendala utama seperti
minimnya branding, legalitas usaha, dan akses pasar digital. Berikut merupakan daftar UMKM yang
memenubhi kriteria pendampingan.
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Tabel 1. Daftar UMKM Desa Banyuresmi

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat keberlanjutan UMKM di pedesaan Indonesia sering
kali rendah, dengan hanya 40-50% usaha mikro bertahan lebih dari dua tahun akibat keterbatasan
manajemen dan inovasi. Seleksi purposive 29 UMKM dari 62 total mencerminkan pendekatan realistis
yang fokus pada potensi berkelanjutan, sejalan dengan temuan bahwa UMKM berbasis pangan
tradisional seperti seroja dan keripik memiliki daya saing tinggi jika didukung rebranding (Riza Ashari
et al, 2025). Keragaman sektor usaha ini konsisten dengan karakteristik UMKM pedesaan Jawa Barat,
di mana 60% bergerak di kuliner dan pertanian skala kecil, namun terkendala literasi digital
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). Budidaya jamur tiram dan kerajinan tangan menunjukkan
peluang diversifikasi, sebagaimana dibuktikan studi internasional bahwa agribisnis mikro meningkat
25% produktivitas pasca-identifikasi masalah partisipatif (FAO, 2021). Hasil ini menjadi dasar program
Level Up UMKM yang tepat sasaran, memastikan efisiensi sumber daya dan dampak berkelanjutan bagi
masyarakat desa.

Tahap identifikasi masalah mengungkap tantangan krusial yang dihadapi 28 UMKM aktif di Desa
Banyuresmi. Sebanyak 90% UMKM belum memiliki logo, kemasan, maupun merek dagang yang
konsisten, sehingga produk sulit bersaing di pasar lokal maupun digital. Hanya 15% yang telah
memperoleh legalitas usaha berupa Nomor Induk Berusaha (NIB), sementara 85% masih beroperasi
secara informal tanpa sertifikasi Halal atau PIRT, membatasi akses ke pasar formal dan pembiayaan.
Selain itu, 85% pelaku UMKM belum memanfaatkan promosi digital marketing, mengandalkan
penjualan tatap muka dengan jangkauan terbatas. Berikut merupakan hasil temuan lapang tantangan
UMKM di Desa Banyuresmi.

Tabel 2. Tantangan Utama UMKM Desa Banyuresmi
Aspek Temuan Lapangan
Branding 90% produk belum memiliki logo, kemasan, dan identitas merek
Legalitas Hanya +15% UMKM memiliki NIB atau izin resmi
Digitalisasi +85% UMKM belum menggunakan media sosial/marketplace untuk promosi dan
penjualan

Tantangan ini mencerminkan kondisi umum UMKM pedesaan Indonesia, di mana minimnya
branding mengakibatkan rendahnya daya saing produk tradisional. Studi nasional menunjukkan bahwa
70-80% UMKM mikro kekurangan identitas visual, menghambat ekspor dan pertumbuhan omzet hingga
30% (Sary et al., 2025). Secara internasional, kurangnya legalitas usaha menjadi penghalang utama
akses pasar, dengan hanya 20% UMKM informal bertahan lebih dari 5 tahun (World Bank, 2022).
Adopsi digital marketing yang rendah (85%) konsisten dengan temuan bahwa literasi digital petani dan
pengrajin pedesaan hanya 25%, membatasi penetrasi e-commerce (Heri Aji Setiawan, 2024). Di
Tasikmalaya, sektor UMKM lemah akibat SDM terbatas dan minim inovasi teknologi (Arifah et al.,
2024). Temuan ini memperkuat urgensi program Level Up UMKM, dengan fokus rebranding, legalisasi,
dan digitalisasi untuk peningkatan berkelanjutan.

Implementasi Program Level Up UMKM
Program pendampingan Level Up UMKM di Desa Banyuresmi dilaksanakan dengan tiga fokus
utama: rebranding, legalitas usaha, dan digitalisasi. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan
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bertahap melalui pelatihan intensif, pendampingan administratif, dan praktik langsung untuk
memastikan penerapan yang berkelanjutan oleh 28 pelaku UMKM terpilih. Kegiatan dimulai dengan
seminar edukasi intensif pada 11-15 Agustus 2025 tentang pentingnya branding, legalitas usaha (NIB,
sertifikasi Halal, PIRT), dan digitalisasi. Materi disampaikan melalui presentasi interaktif, diskusi
kelompok, dan studi kasus sukses UMKM nasional, diikuti sesi tanya jawab yang melibatkan 100%
peserta. Edukasi ini bertujuan meningkatkan kesadaran bahwa identitas visual yang kuat dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen hingga 35%.

Tahap kedua adalah pelatihan promosi digital via media sosial pada 16-20 Agustus 2025. Peserta
dibimbing secara praktik membuat akun Instagram Bisnis, WhatsApp Business, dan Facebook Page
khusus usaha. Pelatihan mencakup pembuatan konten foto produk dengan smartphone, penulisan
caption menarik, serta strategi hashtag lokal (#UMKMBanyuresmi, #SerojaTasik). Pre-post test
menunjukkan peningkatan literasi digital dari 25% menjadi 85%, dengan 22 UMKM (78%) berhasil
memposting produk pertama mereka dalam 48 jam pasca-pelatihan. Pendekatan hands-on ini efektif
karena mengatasi ketakutan teknologi yang umum dialami pelaku UMKM usia 45+ tahun.

Pendampingan administratif dilakukan secara door-to-door pada 21-25 Agustus 2025 bekerja
sama dengan Dinas Koperasi, UMKM, dan Perdagangan Kabupaten Tasikmalaya. Tim memfasilitasi
pengurusan NIB melalui sistem OSS online bagi 24 UMKM (85% dari total), pendampingan aplikasi
sertifikasi PIRT untuk 18 UMKM makanan rumahan, dan konsultasi sertifikasi Halal untuk keripik
pangsit serta seroja. Proses ini melibatkan verifikasi dokumen lapangan dan upload data real-time,
mempersingkat waktu perizinan dari 30 hari menjadi 7 hari kerja.

Kegiatan puncak pada 26-31 Agustus 2025 adalah pembuatan logo, merek, dan kemasan produk
yang disesuaikan karakteristik lokal. Setiap UMKM menerima 3 desain logo pilihan berbasis elemen
budaya Banyuresmi (pola batik lokal, motif jamur tiram), cetak kemasan food-grade, dan banner
promosi ukuran 2x1 meter. Distribusi dilakukan secara seremonial dengan pelatihan penggunaan merek
dagang yang benar. Hasil menunjukkan 100% UMKM menerapkan identitas visual baru dalam
seminggu pertama.

Pendekatan terintegrasi ini sejalan dengan studi pengabdian masyarakat yang membuktikan
kombinasi rebranding, legalisasi, dan digitalisasi meningkatkan omzet UMKM hingga 40-60% dalam 3
bulan pertama (Athasani et al., 2025). Pendampingan legalitas melalui OSS terbukti efektif memberikan
akses pasar formal dan pembiayaan bank (Nurul Zairina & Zaenal Wafa, 2023). Praktik langsung
branding dan digital marketing memperkuat daya saing UMKM pedesaan, konsisten dengan temuan
bahwa pelatihan berbasis komunitas meningkatkan adopsi teknologi 75% (Dzikri Kurniawan et al.,
2023). Berikut dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan
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Gambar 3. Pendampingan Administrasi dan Pembuatan Logo, Merk dan Kemasan
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Hasil diskusi lapangan di Desa Banyuresmi mengungkap bahwa kekurangan digitalisasi,
legalitas, dan branding pada UMKM bukan semata masalah teknis, melainkan juga berakar pada
karakteristik sosial pelaku usaha. Sebanyak 90% pelaku UMKM berusia di atas 45 tahun menghadapi
kesulitan adaptasi terhadap teknologi modern, seperti platform media sosial dan sistem OSS untuk NIB.
Ketakutan terhadap kompleksitas teknologi dan kurangnya literasi digital menjadi penghalang utama,
konsisten dengan temuan bahwa usia lanjut dan rendahnya keterampilan digital menghambat adopsi
teknologi UMKM pedesaan hingga 65% (Resna Napitu et al, 2025). Studi serupa menunjukkan pelaku
UMKM lansia memerlukan pendekatan pelatihan berbasis komunitas untuk mengatasi resistensi
teknologi (Pemerintah Desa Adi Luhur, 2025).
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Gambar 4. Pendampingaﬁ Aiﬂistrasi dan Pem‘t;ﬁatah Logo, Merk dan Kemasan

Dari aspek legalitas, UMKM kesulitan mengakses permodalan formal akibat minimnya
pengetahuan administrasi hukum dan prosedur perizinan. Hanya 15% yang memiliki NIB, membatasi
akses ke pinjaman bank dan pasar modern. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
kepatuhan hukum usaha mendorong skala bisnis UMKM naik 2-3 kali lipat melalui akses pembiayaan
formal (Herdianto & Satory, 2025). Ketidakpahaman prosedur OSS dan birokrasi lokal memperparah
kondisi ini, khususnya di pedesaan Jawa Barat.

Meskipun tantangan signifikan, program Level Up UMKM menunjukkan perbaikan melalui
pendekatan partisipatif. Metode ini berhasil mengubah perspektif pelaku usaha, dengan 78% peserta
mulai aktif memposting produk di Instagram pasca-pelatihan. Pendekatan pemberdayaan masyarakat
yang melibatkan partisipasi aktif pada setiap tahap terbukti efektif membangun kesadaran dan ownership
(Zimmerman, 2000). Partisipasi door-to-door dan kolaborasi dengan Dinas KUMKM Tasikmalaya
meningkatkan tingkat adopsi legalitas dari 15% menjadi 85% dalam 10 hari.

T |l - T -~ 3

Gambar 5. Pendampingan Administrasi dan Pembuatah Logo, Merk dan Kemasan

Oleh karena itu, penguatan kapasitas melalui pendampingan teknis dan partisipatif terbukti
strategis untuk meningkatkan daya saing UMKM desa di era digital. Program ini tidak hanya
menyelesaikan masalah teknis tetapi juga mentransformasi mindset pelaku usaha, menciptakan
ekosistem UMKM berkelanjutan yang siap bersaing di pasar nasional. Temuan ini memperkuat
pentingnya intervensi holistik yang mengintegrasikan aspek sosial, teknis, dan administratif dalam
pemberdayaan UMKM pedesaan.
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SIMPULAN

Pengabdian masyarakat melalui program Level Up UMKM di Desa Banyuresmi berhasil
mengatasi tantangan utama 28 pelaku UMKM aktif, yaitu minimnya kesadaran dan implementasi
digitalisasi (85% belum menggunakan promosi digital), legalitas usaha (hanya 15% memiliki NIB), dan
branding (90% tanpa identitas visual), yang diperparah dominasi pelaku usaha berusia di atas 45 tahun
dengan literasi digital rendah. Melalui pendekatan partisipatif berbasis edukasi intensif, pelatihan hands-
on media sosial, pendampingan administratif door-to-door bekerja sama dengan Dinas KUMKM
Tasikmalaya, serta pembuatan logo/kemasan, program ini berhasil mencapai adopsi identitas merek
100%, pengurusan NIB 85%, dan aktivasi akun Instagram dengan postingan reguler yang meningkatkan
jangkauan pasar 60%. Transformasi ini tidak hanya teknis tetapi juga mengubah mindset pelaku usaha,
membuktikan efektivitas strategi terintegrasi rebranding-legalitas-digitalisasi dalam meningkatkan daya
saing dan keberlanjutan UMKM pedesaan di era Industri 4.0, dengan potensi peningkatan omzet 40-
60% sebagaimana studi pengabdian serupa, menciptakan model replikable untuk pemberdayaan UMKM
desa.
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